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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat 

disimpulkankadar gula darah setelah penggunaan terapi madu hitam pahit 

di Pos PPPK Lawang sebagian besar kadar gula darah normal sebanyak 

14 orang (70%). 

5.2 Saran  

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengembangkan manfaat pengetahuan serta pengalaman dalam 

membuat penelitian ilmiah selanjutnya. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Mengembangkan peran perencanaan keperawatan terutama 

tentang profile kadar gula darah setelah penggunaan terapi madu 

hitam pahit pada penderita diabetes melitus tipe 2. 

3.  Bagi Tempat  Penelitian 

Memberikan data hasil sebagai dasar dalam hal penggunaan terapi 

madu hitam pahit untuk menentukan tindak lanjut atau solusi untuk 

selalu diterapkan pada penderita DM tipe 2. 

4. Bagi Responden 

Penderita diabetes melitus tipe 2 yang mencapai keberhasilan 

terapi diharapkan selalu mempertahankan motivasi setelah 

menggunakan terapi madu hitam pahit. 
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